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      ABSTRAK 

Nama   : Puji Ariani 

NIM   : 170209049 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah    

                                       Ibtidaiyah 

Judul            : Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di MIS Al-  

                                       Istiqamah Aceh Besar. 

Pembimbing I  : Drs. Ridhwan M. Daud, M.Ed.  

Pembimbing II : Zikra Hayati, S.Pd.I., M.Pd 

Kata Kunci  : Problematika, Pelaksanaan, Pembelajaran Tematik 

 

Pembelajaran tematik adalah suatu model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran tematik telah 

diterapkan pada jenjang sekolah dasar baik di kelas rendah maupun kelas tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan proses pelaksanaan 

pembelajaran tematik di MIS Al- Istiqamah Aceh Besar, (2) mengetahui problematika 

yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, (3) mengetahui upaya 

yang ditempuh dalam mengatasi problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Instrument kunci 

adalah peneliti itu sendiri, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MIS 

Al-Istiqamah Aceh Besar sudah melaksanakan pembelajaran tematik, akan tetapi, 

pelaksanaan pembelajaran tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar belum dikatan 

berhasil secara maksimal, karena terdapat beberapa kendala yang dialami oleh guru 

maupun siswa khususnya kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI. Adapun kendala 

yang dialami guru  khusunya kelas IV, V, dan VI diantaranya: (1) Pembuatan RPP 

tematik, (2) Tidak ada pengkaitan antar tema saat pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung, (3) Model dan metode yang digunakan kurang sesuai dengan 

karakteristik siswa, (4) Media pembelajaran kurang menarik minat belajar siswa, (5) 

pengelolaan kelas, (6) ketersediaan buku ajar yang kurang memadai. Solusi yang 

ditempuh oleh pihak sekolah dan guru kelas IV, V, dan VI adalah diskusi dengan 

teman sejawat, meningkatkan kreatifitas, panduan terhadap RPP dan jam tambahan 

untuk siswa yang membutuhkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam zaman globalisasi saat ini, sumber daya manusia menjadi sangat 

penting dan menentukan.Mutu sumber daya manusia akan terus meningkat apabila 

adanya peningkatan terhadap mutu pendidikan. 1 

 Pendidikan bagi sebagian besar orang, berarti membimbing anak untuk 

menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Jean Piaget pendidikan berarti 

menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu penciptaan dibatasi 

oleh pembandingan dengan penciptaan yang lain. Menurut Jean Piaget pendidikan 

sebagai penghubung dua sisi disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan di sisi lain 

nilai sosial, intelektual dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk 

mendorong individu tersebut. Jadi pendidikan adalah hubungan normatif  antara 

individu dan nilai. 2 

 Pendidikan menurut Charles E Silberman tidak sama dengan pengajaran, 

hanya menitik beratkan pada usaha mengembangkan intelektualitas manusia, 

sedangkan pendidikan berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan 

kemampuan manusia, baik dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

____________ 
1 Ramli, Pembelajaran dalam Perspektif Petakognisi, (Banda Aceh: Naskah Aceh (NASA) 

&Ar-Raniry Press , 2013), h. 1. 
2 Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), h. 1. 
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 Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pengajaran, tetapi 

pengajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan pendidikan.3 

Bagi anak usia dini, pendidikan memiliki arti penting yaitu memasuki Sekolah 

Dasar (SD) maupun Madrasah Ibtidaiyah (MI) pendidikan pada jenjang ini memiliki 

manfaat dan berperan penting dalam kehidupan masa depan anak, karena pada masa 

inilah anak bertumbuh dan berkembang menjadi apakah dia di masa yang akan 

datang maka kita harus membentuk karakteristiknya pada masa sekolah dasar atau 

pada masa usia dini sang anak.  

Menurut R. Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana 

suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan 

mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua 

konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan terjadi interaksi antara guru dengan 

siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.4 

Guru merupakan fasilitator terbesar untuk memenuhi proses pendidikan, oleh 

karena itu guru di tuntut untuk memiliki wawasan, keterampilan, psikologis yang 

baik dan profesionalitas kerja yang tinggi untuk menjadi fasilitator  bagi generasi 

bangsa karena kualitas pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru. Dan guru 

juga harus benar-benar memahami dunia pendidikan agar lebih mengerti dan 

____________ 
3Ramli, Pembelajaran dalam Perspektif Metakognisi, (Banda Aceh: Naskah Aceh (NASA) 

&Ar-Raniry press, 2013), h. 5. 
4Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta, Kencana 

Prenada Media Group, 2016), h. 1. 
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memahami kemanakah guru harus mengarahkan siswa untuk menjadi generasi bangsa 

yang memiliki karakteristik dan sumber daya manusia (SDM) yang baik serta pola 

pikir yang berkembang. 

Mata pelajaran yang wajib pada saat ini di Sekolah Dasar (SD) maupun 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah pendidikan tematik dalam kurikulum 2013 

ini.Tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa pelajaran menjadi 

satu tema dalam satu buku.Tema menjadi pokok pembicaraan dalam pembelajaran 

tematik dan pembelajaran tematik menjadi pokok pembelajaran di sekolah dasar. 

Buku tematik dikemas dengan berbagai tema untuk memenuhi kebutuhan 

belajar anak usia dini yang haus akan ilmu pengetahuan karena pada jenjang 

pendidikan inilah menjadi peran yang sangat penting dalam kehidupan masa depan 

anak. 

Perkembangan zaman selalu menimbulkan tantangan-tantangan, yang 

sebagiannya sering tidak dapat diramalkan sebelumnya.Sebagai konsekuensi logis 

pendidikan selalu dihadapkan pada masalah-masalah baru. Masalah yang dihadapi di 

dunia pendidikan itu demikian luas, pertama Karena sifat sasarannnya yaitu manusia 

sebagai makhluk yang unik, kedua karena usaha pendidikan harus mengantisipasi ke 

hari depan yang tidak segenap seginya terjangkau oleh kemampuan daya ramal 

manusia. Oleh karena itu, perlu ada rumusan sebagai masalah-masalah pokok yang 

dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam mengemban tugas.5 

____________ 
5 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2015), h. 281. 
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Problematika yang terjadi pada pembelajaran tematik ini tidak hanya berasal 

dari satu pihak, melainkan dari berbagai pihak terutama guru dan siswa yang 

mengalaminya secara langsung pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Tingkat kesulitan materi, banyaknya gabungan dari satu mata pelajaran ke mata 

pelajaran lainnya yang menuntutsiswa mengerti dan memahami berbagai mata 

pelajaran dengan hanya belajar satu tema saja menjadikan siswa banyak yang 

menganggap pelajaran tematik ini menjadi hal yang berat.Hal inilah yang terjadi di 

Madrasah Al-Istiqamah Aceh Besar. 

Hal ini juga terjadi pada guru, guru diwajibkan memiliki tingkat intelektual 

yang tinggi serta memahami model, metode, dan teknik pembelajaran Untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa serta, memahami 

berbagai ilmu IPTEK seperti internet, gadget, komputer, laptop, Microsoft, infokus, 

dll. Namun kendala yang dialami guru bukanlah hanya sebatas ini, untuk memahami 

buku tematik kurikulum 2013 saja, butuh waktu dan proses yang panjang karena 

materi pembelajaran, tingkat kesulitan dan pola didik yang membutuhkan 

penyeseuain ekstra terhadap guru terutama guru yang sudah berusia lanjut. Misalnya 

di dalam buku tema 1, peserta didik mempelajari mata pelajaran IPA, IPS, dan 

matematika, tetapi di dalam buku tema 1 tersebut, antara ke 3 mata pelajaran ini di 

gabung menjadi satu pembelajaran. Dari sinilah timbul berbagai kendala-kendala baik 

dari guru maupun siswa. 

Ada dua faktor yang dapat memengaruhi minimnya pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran tematik yang disampaikan guru, yaitu: Faktor internal, 
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merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang memengaruhi 

kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi, kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

memengaruhi hasil belajar yaitu: keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Ada tiga faktor yang memengaruhi minimnya pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu: Teacher formative experience, 

Meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar 

belakang sosial mereka. Yang termasuk ke dalam aspek ini di antaranya tempat asal 

kelahiran guru termasuk suku, latar belakang budaya, dan adat istiadat.Teacher 

training experience, Meliputi pengalaman-pengalaman yang yang berhubungan 

dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan 

professional, tingkat pendidikan dan pengalaman jabatan.Teacher properties, segala 

sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru 

terhadap profesinya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan dan intelegensi guru, 

motivasi dan kemampuan mereka baik kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran 

termasuk di dalamya kemampuan dalam merencanakan dalam evaluasi pembelajaran 

maupun kemampuan dalam penguasaan materi.Menurut Wasliman sekolah 

merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa.Semakin tinggi 
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kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi 

pula hasil belajar siswa.6 

Pada dasarnya pembelajaran tematik diharapkan mampu mencapai tujuan 

pendidikan nasional sesuai dengan undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 

tahun 2003 bab II pasal 3, dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 7 

Atas dasar inilah peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

permasalahan tersebut, dengan judul “Problematika Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran tematik di MIS Al-Istiqamah 

Aceh Besar ? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar ? 

____________ 
6Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,  (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2016), h. 12-13. 
7 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jogjakarta: Bening, 2010), h. 17. 
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3. Bagaimana solusi dalam mengatasi problematika pembelajaran tematik di 

MIS Al-Istiqamah Aceh Besar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis proses pelaksanaan pembelajaran tematik di MIS Al-

Istiqamah Aceh Besar. 

2. Untuk menganalisis kendala apa saja yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar.  

3. Untuk menganalisis ssolusi pihak sekolah dalam mengatasi problematika 

pembelajaran tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Lembaga (Madrasah Ibtidaiyah). 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan 

pembinaan dan peningkatan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

mengadakan koreksi diri, sekaligus usaha untuk memerbaiki kualitas diri 
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sebagai guru yang professional dalam upaya untuk meningkatkan mutu, 

proses dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan upaya 

peningkatan hasil belajar siswa, sehingga dapat merubah perolehan 

peringkat yang maksimal. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti, 

menjadikannya evaluasi serta dapat mengembangkan wawasan peneliti 

dan pendidikan. 

E. Definisi Operasional  

1. Problematika 

Problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, 

“problem adalah masalah, persoalan”.8Probelematika berasal dari kata 

problem yang diartikaan sebagai permasalahan atau masalah.Adapun masalah 

itu sendiri adalah suatu kendala yang harus dipecahkan.Masalah adalah 

kesenjangan antara kenyataan dengan sesuatu hal yang diharapkan dengan 

baik harus dipecahkan agar tercapainya hasil yang maksimal. 

 

 

____________ 
8Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), h. 701. 
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2. Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu 

atau terintegrasi yang melibatkan beberapa kompetensi dasar.Hasil belajar 

dan indikator dari beberapa mata pelajaran yang dikaitkan dengan tema-tema 

tertentu.keterpaduan dalam pembelajaran ditinjau dari aspek proses dan 

waktu, aspek kurikulum dan aspek belajar mengajar 

Jadi, pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang pelaksanaanya 

dilakukan berdasarkan tema-tema tertentu dengan keterkaitannya dalam 

beberapa mata pelajaran.Penelitian ini hanya meneliti bagaimana pelaksanaan 

pembelajarannya
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Problematika Pembelajaran 

1. Pengertian Problematika 

 Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“problematic” yang artinya persoalan atau permasalahan.Sedangkan dalam 

Kamus Bahasa Indonesia, problematika berarti hal yang belum dapat dipecahkan; 

yang menimbulkan permasalahan.9 Adapun masalah itu sendiri adalah suatu 

kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 

merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan 

baik, agar tercapai hasil yang maksimal. Jadi yang di maksud dengan 

problematika itu sendiri adalah suatu kesenjangan atau ketidaksesuaian antara 

espektasi/harapan dan realita/harapan yang membutuhkan penyelesaian atau 

pemecahan. 

 Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran berdasarkan undang-

undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 

20 dikatakan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah proses interaksi 

____________ 
9 Departemen Kependidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta : 

Bulan Bintang, 2002), h. 276. 
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siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.10 

Pendidikan adalah usaha belajar yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan  

yang telah ditetapkan sebelum proses belajar dilaksanakan serta dengan 

pelaksanaan yang terkendali dan teratur.  

 Pendapat Gagne dan Briggs mengatakan bahwa pembelajaran  

merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar anak 

didik, yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses 

belajar anak didik yang bersifat internal.11 

 Jadi yang di maksud dengan pembelajaran tematik adalah suatu proses 

interaksi antara siswa dengan guru dalam suatu lingkungan belajar dengan 

menggunakan sumber belajar tertentu yang sudah mencakup beberapa mata 

pelajaran dan dijadikan satu tema dimana tema tersebut sebagai wadah yang 

mengadung konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih bersifat holistik, 

bermakna dan otentik.  

 Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang di maksud 

dengan problekmatika pelaksanaan pembelajaran tematik adalah suatu 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi dalam lingkungan belajar 

yang menggunakan tema dan membutuhkan peneyelesaian atau pemecahan. 

 

 

____________ 
10Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
11 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 325. 
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B. Pembelajaran Tematik di SD/MI 

1. Tema  

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan, kemudian terpadu menjadi satu kesatuan yang utuh.12 

Tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa.13 

2. Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu, 

yaitu model terjala (webbed) yang menekankan pola pengorganisasian 

materi yang terintegrasi dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan 

dikembangkan dari luar mata pelajaran, tetapi sejalan dengan kompetensi 

dasar dan juga standar isi (topik-topik) dari mata pelajaran.Pembelajaran 

tematik merupakan suatu usaha memadukan pengetahuan komprehensif 

dan terintegrasi. 

       Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehinggadapat memberikan pengalaman 

bermakna pada siswa.Setiap mata pelajaran yang ada pada satu tema 

____________ 
12Abd. Muhith, “Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di Min III Bondowoso”  Jurnal 

Online: Indonesian Journal of Islamic Teaching, vol. 1,  no. 1, 2018, h. 48. 
13Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (kurikulum 2013), (Yogyakarta, 

Gava Media, 2014), h. 3. 
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mendukung semua kompetensi (sikap, keterampilan, dan pengetahuan). 

Mata pelajaran dirancang terkait dengan yang lain dan memiliki 

kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti di setiap kelasnya. 

Semua mata pelajaran diajarkan dengan pendekatan yang sama yaitu 

pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, menanyakan, mencoba, 

menalarkan dan berbagai konten pembelajaran lainnya yang terkait dan 

terpadu satu sama lain.  

       Pembelajaran tematik merupakan suatu hal yang relative baru, 

sehingga dalam implementasiannya belum sepenuhnya seperti yang 

diharapkan. Masih banyak guru yang merasa sulit dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik ini.Hal ini terjadi karena guru belum mendapatkan 

pelatihan secara intensif tentangg pembelajaran tematik ini.Namun 

disamping itu, guru juga masih sulit meninggalkan kebiasaan kegiatan 

pembelajaran yang penyajiannya didasarkan pada mata pelajaran atau 

bidang studi.Implementasi pembelajaran tematik dilakukan dengan 

tahapan-tahapan berikut ini:  

a. Perencanaan  

       Dalam tahap perencanaan ini, guru melakukan pemetaan KD, 

penentuan tema, analisis indikator, penetapan jaringan tema, 

penyusunan silabus dan penyususnan RPP. 
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b. Pelaksanaan  

       Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran ini, dilakukannya 

langkah-langkah pembelajaran meliputi pendahuluan dimana berisikan 

salam, absensi, tujuan pembelajaran, dan apersepsi. Kegiatann inti 

berisikan proses pembelajaran yang dilakukan sesuai tema. Terakhir 

adalah penutup yang berisikan kesimpulan. 

c. Evaluasi 

       Evaluasi/penilaian pembelajaran tematik dilakukan penilaian 

proses dan hasil. Alat penilaian berupa tes dan non tes, yang meliputi:  

1) Tes tertulis. 

2) Tes lisan. 

3) Tes pembuatan. 

4) Catatan perkembangan siswa. 

5) Portofolio. 

 Penilaian ini tidak terpadu melalui tema, tetapi terpisah sesuai dengan 

kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator pembelajaran sehingga nilai akhir 

pada laporan hasil belajar siswa atau rapor dikembalikan pada kompetensi mata 

pelajaran. 
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C. Macam-Macam Problematik Pembelajaran Tematik. 

        Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajayan yang 

memungkinkan siswa  baik secara individu maupun aktif menggali dan 

menemukan konsep prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 

otentik. 14 Pembelajaran tematik ini sangat cocok apabila diterapkan pada anak 

atau siswa tingkat madrasah ibtidaiyah (MI) maupun sekolah dasar (SD) karena 

anak pada usia 7-11 tahun berada pada usia sekolah dasar yang biasa dinyatakan 

dengan masa operasional konkrit yang secara umum telah mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir sistematis anak, namun ketika mereka 

hanya mengacu pada objek-objek dan aktivitas-aktivitas tertentu yang bersifat 

konkrit dimana dalam usis 7-11 tahun anak dapat berfikir atas dasar pengalaman 

yang nyata. Sehingga dengan demikian pembelajaran tematik sangat cocok 

apabila diterapkan dan dipakai di sekolah tingkat dasar baik MI atau SD. 

        Menurut pendapat yang digunakan goodman adalah, ada 3 cara siswa 

belajar yaitu, melalui pengalaman (dengan kegiatan langsung atau tidak 

langsung), pengamatan (melihat contoh atau model), dan bahasa. Menurutnya 

siswa belajar dari kehidupan secara langsung dan menggali, melakukan, 

menguji coba, menemukan, mengungkapkan dan membangun secara aktif 

____________ 
14 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 

h. 80. 
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pengetahuan yang baru melalui konteks yang autentik.15Siswa harus 

menemukan informasi menegenai permasalahan secara mandiri serta mereka 

harus belajar untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya 

melalui ide-ide kreatifnya. Melalu pola pikir inilah  anak berusaha menemukan 

pengentahuannya sendiri dalam kegiatan belajar, dalam kegiatan ini pula anak 

memerlukan bantuan guru sebagai pendidik, hal ini  sebagai yang dimaksudkan 

dari pembelajaran tematik kurikulum 2013.  

       Namun pada saat implemetasiya dilakukan, pembelajaran yang demikian 

masih dianggap sebagai sesuatu hal yang sangat rumit bagi kebanyakan guru, 

karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti guru merasa bahwa dirinya 

kurang berpengalaman, memiliki pengetahuan yang kurang kompleks, tidak 

mampu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang menarik, dan lain 

sebagainya.  Sehingga masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam hal 

membuat perencanaan, dan juga pelaksanaannya.Tidak hanya itu guru juga 

kebingungan dalam melakukan evaluasi pembelajaran karena dibutuhkan 

ketekunan dan kecerdikan guru dalam melakukan penilaian tersebut. 

       Secara teoritik problematika pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

____________ 
15Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 108.  
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1. Problematika Perencanaan Pembelajaran Tematik.  

       Dalam pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pembelajaran serta penilaian dalam suatu alokasi 

waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu dan untuk mecapai tujuan 

yang telah ditentukan.16 Sehingga dengan demikian, sebuah perencanaan 

dalam pembelajaran harus dapat terancang dengan baik sesuia dengan konsep 

yang telah ditentukan agar apa yang telah direncanakan dapat diterapkan 

dengan baik kepada para siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

        Pengajaran tanpa perencanaan tertulis secara tepat dan cermat akan 

mendapat pembelajaran yag kualitasnya buruk bahkan tidak efektif karena 

guru tidak mengajarkan apa yang harus diajarkannya dan tidak mengerti dan 

memahami cara mengajarkannya.Ini merupakan sebuah problematika atau 

masalah tersendiri yang terjadi pada guru yang mengalami kesulitan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran. 

       Beberapa problem guru dalam membuat perencanaan pembelajaran 

tematik adalah sebagai berikut:  

a. Guru mengalami kesulitan dalam menjabarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar ke dalam indikator. 

b. Guru kesulitan dalam mengembangkan. 

____________ 
16 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 

17. 
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c. Guru kesulitan cara melakukan pemetaan bagi kompetensi dasar 

yang lintas semester dan kompetensi dasar yang tidak sesuai dengan 

tema. 

d. Guru kesulitan dalam merumuskan keterpaduan berbagai mata 

pelajaran pada langkah pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

       Oleh sebab itu, persiapan pembelajaran merupakan hal penting yang 

harus dilakukan oleh guru untuk menunjang kompetensi yang 

diharapkan.Karena pada dasarnya tingginya tingkat kompetensi yang dimiliki 

siswa adalah hasil dari persiapan yang dilakukan guru dengan baik. 

        Perencanaan pembelajaran memiliki kedudukan yang tinggi dalam 

pembelajaran karena perencanaan pembelajaran akan membantu membuat 

disiplin kerja yang baik, suasana dan kondisi yang lebih menarik dalam 

pembelajaran yang diorganisasikan secara baik, relevan dan akurat. 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya adalah rangkaian rencana yang 

smemuat isi dan kegiatan pembelajaran yang bersifat menyeluruh dan 

sistematis yang akan digunakan sebagai panduan oleh guru dalam mengelola 

kegiatan belajar mengajar. 
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  Dalam pembelajaran tematik, perencanaan yang harus dilakukan yaitu:  

a. Menentukan Tema dan Penyusunan Jejaring Tema 

           Dalam menentukan tema, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

seperti kesesuaian tema dengan disiplin, kesesuaian tema dengan 

perkembangan usia peserta didik, minat, peristiwa serta lingkungan 

masyarakat (sosial, budaya, tradisi). 

       Setelah guru melakukan pemilihan tema sesuai dengan kriteria tertentu dan 

kesesuaian dengan isi kurikulum (lintas bidang studi), maka selanjutnya tema 

tersebut akan dikembangkan ke dalam sub-sub tema yang relevan. Semua itu 

dilakukan agar peserta didik paham akan konsep-konsep yang sedang dipelajarinya. 

Disini yang perlu di perhatikan oleh guru adalah inti dari setiap tema adalah 

informasi faktual/fakta yang diwujudkan ke dalam sebuah istilah (term), fakta (fact) 

dan prinsip (principles) yang sesuai dengan tema. 

          Namun dalam hal ini guru masih banyak yang kebingungan dalam menentukan 

tema yang sesuai untuk mencapai kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran 

yang ditematikkan.Akibatnya tema yang di pilih kurang dapat digunakan dalam 

mengeksploitasi kompetensi dasar (KD) dari mata pelajaran tertentu yang 

ditematikkan. 
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b. Penyusunan Silabus  

  Menurut Trianto silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 

dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakupstandar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pmbelajaran, indicator pencapaiankompetensi untuk penilaian, alokasi waktu 

dan sumber belajar.17 

Silabus dalam pembelajaran tematik itu berbeda dengan dengan silabus dalam 

pembelajaran non tematik, dalam pembelajaran non tematik, silabus akan disusun 

pada setiap pelajarannya dengan jangka waktu 1 semester atau 6 bulan, sedangkan 

pada pembelajaran tematik silabus dikembangkan kemudian digabungkan dengan 

beberapa mata pelajaran di tingkat sekolah madrasah ibtidaiyah (MI) atau sekolah 

dasar (SD) yang dapat dijabarkan melalui pembelajaran tematik, yang terdiri atas: 18 

1) Identifikasi mata pelajaran yang akan dipadukan. 

2) Standar kompetensi. 

3) Kompetensi dasar. 

4) Indikator yang harus dikuasai oleh siswa dan siswi. 

5) Tema pemersatu. 

6) Materi pokok yang mengacu pada suatu tema yang akandisajikan. 

7) Strategi atau metode pembelajaran yang akan digunakan. 

____________ 
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka,2007), h. 68-69. 
18 Ali Mustofa dan Hanun Asrohah, Perencanaan Pembelajaran, (Surabaya: Kopertais IV 

Press, 2014), h. 189-190 
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8) Alokasi waktu yang diperlukan. 

9) Bentuk penilaian. 

        Langkah-langkah dalam merancang silabus pembelajaran tematik adalah:19 

a) Mempelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dalam 

setiap mata pelajaran. 

b) Menjabarkan SK dan KD semua mata pelajaran ke dalam indikator. 

c) Menetapkan tema pemersatu melalui pemetaan tema dan jaring tema. 

d) Menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan. 

e) Menyusun silabus. 

 Berdasarkan permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, 

silabus memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi 

pelajaran, kegiatan pelajaran, indikator pencapaian, kompetensi, penilaian, 

alokasi waktu dan sumber belajar. 20 

 Namun, dalam hal ini masih sangat banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun silabus, hal yang paling sulit berada pada 

penentuan indikator untuk menentukan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor, dan juga dalam menentukan teknik dan bentuk penilaian yang 

sesuai dengan indikator dan kegiatan pembelajaran.  

____________ 
19Ali Mustofa dan Hanun Asrsohah, Perencanaan Pembelajaran, h. 192-193. 
20Republik Indonesia, Permendiknas No. 41 tahun 2007 Tentang Standar Proses. 
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c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Menurut Trianto, rencana pelaksanaan pembelajaran adalah panduan 

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan.21 

Berdasarkan permendiknas  nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, 

RPP dibuat dengan menggunakan panduan yaitu silabus untuk mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik dalam upaca mencapai kompetensi dasarnya 

(KD). Terdapat beberapa komponen dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yaitu:22 

1) Identitas Mata Pelajaran 

Identitas mata pelajaran adalah, semua mata pelajaran yang 

diajarkan.Susunan pelajaran dilihat dari struktur mata pelajarran 

dalam standar isi dan kurikulum madrasah. 

2) Standar Kompetensi (SK)  

Standar Kompetensi (SK) disesuikan dengan isi dari standar isi 

dengan memperhatikan beberapa kompenen yaitu : 

a) Urutan berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan/atau 

tingkat kesulitan materi. 

____________ 
21 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Bandung: Bumi Aksara 

2012), h. 71. 
22 Ali Mustofa dan Hanun Asrohah, Perencanaan Pembelajaran, (Surabaya: Kopertais IV Press, 

2014), h. 230-233. 
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b) keterkaitan antar Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) dalam mata pelajaran.  

c) keterkaitan antara Standar Kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) antar mata pelajaran.  

3) Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar (KD) berisi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka pencapaian 

Standar Kompetensi (SK) pada masing-masing mata pelajaran 

yang akan dipadukan. Kompetensi Dasar (KD) sudah 

dikembangkan oleh pemerintah di dalam standar isi. 

4) Indikator 

Indikator merupakan suatu tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran. Indikator ini dijabarkan sendiri oleh guru 

berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang sudah ditentukan dalam standar isi.Jadi indikator 

merupakan turunan dari Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Dalam mengembangkan indikator, guru 

perlu memerhatikan hal-hal berikut ini yaitu:  

(1) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik.  

(2) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran.  
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(3) Dirumuskan dalam kata kerja operasional (KKO) yang 

terukur dan dapat diamati. 

5) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan hasil dan proses belajar 

yang diharapkan dapat dipacapai oleh siswa sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

6) Tema 

(1) Kotak/kolom tema diisi dengan tema-tema yang telah 

diidentifikasi atau dipetaka keterhubungannya dengan 

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan 

indicator melalui pemetaan dan jaringan tema.  

(2) Di dalam buku tema juga sudah terdiri dari sutema-subtema 

yang dapat diambil untuk panduan pembuatan RPP.  

(3) Materi ajar, Materi ajar adalah materi yang memuat 

fakta,konsep prinsip dan prosedur yang relevan dan ditulis 

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian standar kompetensi.  

(4) Metode pembelajaran, metode pembelajaran dipilih sesuai 

dengan kondisi dan situasi peserta didik, erta karakteristik 

dari setiap indicator dan kompetensi yang ingin dicapai pada 

setiap mata pelajaran.  

7) Kegiatan Pembelajaran 



25 

 

 

  kegiatan pembelajaran meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.  

(a) Pendahuluan 

 Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan pendahuluan biasanya terdiri dari 

beberapa rangakain kegiatan seperti salam atau tegur sapa, 

membaca doa, motivasi, absensi, apersepsi, pengecekan 

tugas, evaluasi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dll. 

(b) Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti merupakan proses pembelajaran  untuk 

mencapai kompetensi Dasar (KD). Kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

secara aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Kegiatan ini dilakukan secara sistematis melalui proses 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.  
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Selanjutnya, kegiatan inti juga dilakukan berdasarkan 

syntak model dan metode yang digunakan dalam 

pembuatan RPP dimana syntak digunakan untuk 

ketertiban, keteraturan dan terarahnya suatu model dan 

metode yang digunakan. 

(c) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 

refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. Penutupan juga 

biasa dilakukan dengan evaluasi, membaca doa, dan 

salam.  

8) Penilaian 

Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indicator pencapaian kompetensi dan mengacu 

kepada standar penilaian.  

9) Alokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dan beban belajar. 
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10) Sumber Belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD), materi ajar, kegiatan 

pembelajaran serta indicator pencapaian. 

   Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini, masih 

banyak guru mengalami kesulitan, terutama dalam menentukan bagian-bagian inti 

kegiatan pembelajaran yang meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.Serta 

dalam mengembangkan model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang 

merupakan kegiatan inti dari RPP. 

2. Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

 Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi komponen yang sangat 

penting dalam mewujudkan kualitas out put pendidikan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan proses pembelajaran harus dilaksanakan secara tepat, ideal dan 

proporsional.23pelaksanaan pembelajaran itu sendiri merupakan pelaksanaan 

atau penampilan strategi-strategi yang telah di rancang oleh pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut teori ausabel dalam buku abdul majid “learning takes place in 

the human organism through a meaningful process of relating new events or 

items to already existing cognitive concepts or proposition” teori ini 

____________ 
23 M.Saekhan Munchit, Pembelajaran Konstektual, (Semarang: RaSAIL Media Group,2008), 

h. 109. 
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menjelaskan bahwa “pembelajaran siswa akan menjadi bermakna apabila 

yang ia pelajari itu berhubungan dengan yang ia ketahui dan alami”.24 

       Dengan demikian, berdasarkan beberapa penjelasan dari teori di atas 

dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaaan pembelajaran, guru 

mendapatkan peran strategis yaitu dengan melaksanakan strategi yang telah 

direncanakan di dalam RPP, dan memberikan kesempataan bagi siswa untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri secara mandiri yang 

didapatkan secara alami. Namun, masih ada guru yang tidak dapat mengelola 

kegiatan belajar mengajar dengan baik sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sehingga pelajaran yang diterima menjadi tidak efektif dan 

tidak dapat membuahkan hasil yang maksimal dan tentu hal ini menjadi 

sebuah problematika, tidak hanya bagi seorang guru, melainkan juga bagi 

siswa.  

       Beberapa problematika yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik yaitu:25 

1. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengajarkan 

lagu anak-anak sesuai tema. 

2. Bahan ajar yang tersedia masih menggunakan pendekatan bahan 

pelajaran sehingga menyulitkan guru dalam memaduka materi yang 

sesuai tema. 

____________ 
24 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 56.  
25Dwi Ramdani Prastianingsih dkk, Analisa Kesulitan Guru Dalam Pembelajaran Tematik di 

SD Negeri 3 Haji Pemanggilan Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 20212/2013),  h. 5. 
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3. Sekolah yang kekurangan jumlah guru menerapkan model 

pembelajaran kelas rangka, sehingga kesulitan menerapkan pembelajaran 

tematikdi kelas awal. 

4. Lingkungan sekolah di wilayah kabupaten masih standard dan sarana 

teknologi nya masih sangat kurang karena sarana pendukungnya yang 

tidak memenuhi syarat. 

5. Jadwal yang menggunakan mata pelajaran menyulitkan guru dalam 

memadukan berbagai mata pelajaran. 

6. Penggunaan jadwal tema lebih luwes dalam penyampaian pembelajaran 

tematik, namun memerlukan perencanaan yang matang dalam hal bobot 

penyajian antar mata pelajaran. 

3. Problematika Penilaian (Evaluasi) Pembelajaran Tematik. 

       Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang penekanannya 

dilakukan pada kebermaknaan proses yang artinya siswa mengkonstruk 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran daripada menguasai banyak nya konsep yang belum tentu 

mereka ketahui, pahami dan dimengerti secara terperinci. Oleh sebab itu, 

penilaian proses pembelajaran dilaksanakan secara terus menerus dan 

berkesinambungan di setiap proses pembelajaran yang terjadi.  

        Aspek utama yang harus diamati guru adalah seberapa besar dan dalam 

tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang 
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berlangsung. Seberapa besar tingkat keaktifan dan kreatifitas siswa dalam 

mendalami ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh guru maupun melalui 

pengalamannya dalam proses pembelajaran. Disamping itu, motivasi dan 

ketekunan siswa menjadi pengikut dalam proses pembelajaran yang 

diikutinya.   

 Penilaian berarti menilai kegiatan pembelajaran siswa meliputi aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan atau afektif, kognitif dan 

psikomotor.Dalam pembelajaran tematik, penilaian tersebut disebut juga 

dengan penilaian authentic assessment atau penilaian yang dilakukan oleh 

guru secara nyata untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan 

belajar yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Penilaian hasil belajar yang sesuai dengan pembelajaran tematik adalah 

penilaian authentic assessment yaitu penilaian dalam bentuk penialaian 

kinerja dan portofolio bukan dalam bentuk penilaian konvensional yang 

menggunakan instrument tes tertulis atau tes tidak tertulis (secara lisan). Oada 

dasarnya, peserta didik akan mengkonstruk pengetahuannya sendiri secara 

mandiri dengan tingkat perkembangan dan sekmata yang mereka miliki. 

        Menurut Hosnan, penilain otentik (authentic assessment) disebut juga 

dengan penilain alternative (alternative assessment) yang digunakan untuk 

menilai belajar siswa pada situasi dunia nyata atau konteks dimana siswa 
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berhadapan dengan masalah-masalah yang memerlukan berbagai macam cara 

pemecahannya. 26 

Menurut Trianto, penilaian tidak hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga 

bisa dilakukan oleh teman lain atau orang lain.27Dalam hal ini, Abdul Majid 

menegaskan bahwa guru juga harus otentik, karena peran guru bukan hanya 

dalam proses pembelajaran, melainkan pada penilaian juga, beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi oleh guru adalah: 

a. Guru Mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan siswa 

serta desain pembelajarannya. 

b. Guru Mengetahui bagaimana cara membimbing siswa untuk sebelumnya 

mengembangkan pengetahuan mereka dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan dan juga menyediakan sumber yang memadai 

untuk menjadi pendukung pengetahuan atau akuisisi pengetahuan.  

c. Guru menjadi pengasuh proses pembelajaran, menyampaikan dan 

melihat informasi terbaru dan mengamilisi pemahaman siswa. 

d. Guru menjadi kreatif perihal bagaimana proses belajar terjadi agar 

pengetahuan siswa dapat diperluas dengan menimba pengalaman dari 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

____________ 
26 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, Kunci 

Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Bogor: Ghalia Indonesia,2014), h. 388. 
27 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 2009), h. 119. 
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         Namun kenyataannya masih banyak guru yang tidak bisa melakukan 

penilaian dalam  proses pembelajaran yang terjadi di kelas terutama dalam 

proses pembelajaran tematik. Guru memiliki beberapa problem dalam 

penilaian pembelajaran tematik, yaitu:28 

a. Guru kesulitan dalam melakukan penilaian bagi siswa. 

b. Guru masih kesulitan dalam membuat instrument penilaian afektif, 

psikomotor dan kognitif. 

c. Guru masih kesulitan menentukan kriteria ketuntasan minimal. 

d. Guru kesulitan dalam menilai pembelajaran tematik, karena rapor siswa 

masih menggunakan mata pelajaran. 

D. Solusi yang di Terapkan Madrasah dalam Menghadapi Problematika 

Pembelajaran Tematik. 

  Menurut Foyal yang dikutip Robbins bahwa strategi yang harus digunakan 

dalam sebuah sekolah berdasarkan fungsi menejemen adalah merencanakan, 

mengorganisasikan, memerintah, mengkoordinasikan, dan mengendalikan. 

Sedangkan menurut stoner terdapat 4 strategi yang harus di lakukan sebagai 

berikut: 

1. Merencanakan. 

2. Mengorganisasikan. 

____________ 
28 Dwi Ramdani Prastianingsih dkk, (Analisa Kesulitan Guru dalam Pembelajaran Tematik di 

SD Negeri 3 Haji Pemanggilan Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 20212/2013),  h. 6. 
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3. Memimpin. 

4. Mengendalikan.29 

E. Manfaat Pembelajaraan Tematik 

   Peserta didik dan guru akan mendapatkan banyak manfaat dengan 

menerapkan pembelajaran tematik, manfaatnya yaitu: 

1.Pembelajaran tematik mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya.  

2.Pembelajaran tematik menjadikan siswa mampu mengeksplorasi 

pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran. 

3.Pembelajaran tematik dapat meningkatkan keeratan antara hubungan antar 

siswa. Tema-tema pembelajaran yang erat hubungan dengan pola 

kehidupan sosial sangat membantu siswa untuk beradaptasi dan berganti 

peran dalam melakukan pekerjaan yang berbeda. 

4.Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan dam 

keprofesionalismenya karena pembelajaran tematik membutuhkan 

kecermatan, keseriuasan guru, konsistensi, baik dalm menemukan 

tema,merancang RPP yang efektif, menyiapkan metode yang tepat, 

merumuskan tujuan pembelajaran yang baik, melaksanakan pembelajaran 

yang konsisten terhadap tema hingga menyusun instrumen penilaian 

(evaluasi) yang relevan dengan kegiatan pembelajaran. 

____________ 
29Sudarwan Darim dan Suparto, Menegemen dan Kepemimpinan Tranfornasional Kepala 

Sekolah, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2009), h. 8. 
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F. Penelitian Relevan 

        Penelitian yang relevan sebelumnya adalah hasil penelitian dari Wilda 

Alufia Rahmi mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2015 dengan judul 

“problematika pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di sekolah dasar 

negeri 01 bloro besuki situbondo”. Penelitian tersebut mengangkat permasalah 

mengenai bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di 

SDN 01 Bloro, Problem apa saja yang dihadapi guru dan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik integratif, dan bagaimana solusi pihak 

sekolah dalam mengatasi problematika pembelajaran tematik integratif yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran 

         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh wilda alufia rahmi data 

yang diperoleh adalah Proses pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN 01 

Bloro mengikuti tiga tahapan yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.Dan beberapa problematika yang dialami SDN 01 Bloro dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik adalah yaitu problem pendidik diantaranya 

guru kurang kreatif dalam memilih media dan pengelolaan kelas kurang 

maksimal, kemampuan baca siswa lambat, ketidakaktifan dan antusias yang 

kurang dalam pembelajaran tematik integrative, metode yang digunakan kurang 

bervariasi, alat peraga yang kurang  memadai dan kurang nya buku ajar yag 

memadai, problem perencanaan yaitu pada pemetaan SK dan KD serta 
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penyusunan RPP, guru tidak melaksanakan kegiatan awal dengan baik dan guru 

tidak menggunakan penilaian pada aspek sikap/afektif. 

       solusi yang ditempuh oleh pihak sekolah, guru kelas dalam mengatasi 

problematika tersebut adalah, guru bekerjasama dengan guru kelas lainnya, 

mengkondisiskan siswa yang ramai dengan strategi bermain tepuk, mengadakan 

jam tambahan setelah jam pelajaran selesai, memilih strategi, metode dan media 

yang benar-benar tepat, menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi 

siswa di kelas, harus bisa memanfaatkan alat peraga yang ada, mencari sumber 

belajar yang lain tapi sesuai dengan materi pembelajaran, dan guru harus lebih 

memahami dan menguasai RPP yang telah dibuatnnya sendiri. 

         Penelitian relevan selanjutnya adalah, penelitian yang dilakukan oleh Eko 

Prasetyo mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo pada bulan maret tahun 2020 dengan judul 

“problematika pembelajaran tematik siswa kelas V MI ma’arif patihan wetan 

babadan ponorogo”. Penelitian tersebut mengangkat permasalahan problematika 

pembelajaran tematik yang terjadi di kelas V dengan kajian penelitian 

problematika apa saja yang terjadi pada siswa saat pembelajaran tematik 

berlangsung, apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya problematika pada 

siswa kelas V, dan bagaimana upaya guru dalam mengatasi problematika yang 

terjadi pada siswa kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo.  
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         Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah, problematika yang terjadi 

di kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo adalah siswa merasa 

bingung dan siswa yang memiliki tingkat kognitif yang rendah akan tertinggal, 

faktornya adalah materi yang banyak dan campur gaya belajar siswa dan waktu 

pembelajaran yang lama, upaya guru dalam menghadapi problematika yang 

terjadi yaitu memberikan pembelajaran yang menarik, berinovasi, siswa diajak 

berkreasi dan juga pembelajaran menggunakan metode dan media yang 

menyenangkan.  

          Penelitian relevan yang terakhir yaitu hasil penelitian dari Ansori 

mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016 dengan judul 

“problematika pembelajaran tematik integratiF di MIN Bondowoso”.Penelitian 

tersebut mengangkat permasalahan mengenai pendeskripsian problematika 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran.Mendeskripsikan solusi yang diterapkan madrasah dalam 

menghadapi problematika pembelajaran tematik integratif yang terjadi. 

          Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah guru lebih memilih tidak 

mandiri dalam membuat RPP. Guru tidak profesional pada saat pembelajaran 

berlangsung, kesulitan memberikan pemahaman kepada siswa dan juga 

kesulitan dalam mengkonversi mata pelajaran. Selanjutnya guru secara umum 

mampu melakukan penilaian secara otentik akan tetapi hanya pada aspek 
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tertentu seperti nilai sikap yang sulit terindetifikasi serta panilaian pada raport 

dianggap tidak memiliki korelasi antara soal yang dibuat dengan sajian nilai 

dalam raport.  

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Judul Penulis Persamaan Perbedaan 

1 problematika 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

integratif di sekolah 

dasar negeri 01 bloro 

besuki situbondo 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

problematika 

pembelajaran tematik 

Perbedaan   pada 

penelitian ini adalah 

penelitian ini hanya 

meneliti mengenai 

pelaksanaannya saja 

2 problematika 

pembelajaran tematik 

siswa kelas V MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

problematika 

pembelajaran tematik 

beserta solusinya 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

penelitian ini hanya 

meneliti kelas V saja 

3 problematika 

pembelajaran tematik 

integratif di MIN 

Bondowoso 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

problematika 

pembelajaran tematik 

beserta solusinya 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

penelitian ini meneliti 

keseluruhan proses 

pembelajaran dari 

perencanaan hingga 

evaluasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif-deskriptif untuk 

menggambarkan problematika pembelajaran tematik yang terjadi.Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif 

ini bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian.Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Tujuannya adalah untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnnya dari suatu 

situasi secara holistic. Misalnya, perilaku, persepsi, dan motivasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena, dalam melakukan 

tindakan penelitian kepada subjek penelitian, hal yang paling diutamakan adalah 

mengungkapkan makna, yaitu makna dan proses pembelajaran sebagaiupya dalam 

meningkatkan motivasi, kegairahan dan prestasi belajar melalui tindakan yang 

dilakukan. Tindakan ini juga digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
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secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi.30  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian  

deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan merupakan data 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.31 Penelitian deskriptif ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, namun hanya menggambarkan “apa 

adanya” tentang suatu variable, gejala atau keadaan serta pengalaman dalam latar 

yang alami. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif menghasilkan prosedur analisis 

statistik atau cara kualifikasi lainnya, tapi analisis datanya dalam bentuk verbal. 

Selain itu, data alami dalam penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk 

gambar dan kata-kata, termasuk juga foto, naskah wawancara, dan catatan resmi 

lainnya. 

Pemilihan metode kualitatif  tepat untuk objek penelitian yang membutuhkan 

identifikasi dan analisis masalah, Karena tujuan dari penelitian tersebut adalah 

untuk memaparkan permasalahan yang melibatkan variable yang meliputi faktor-

faktor, konteks, dan partisipan. Dengan demikian, paradigma tersebut sesuai dengan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang autentik. 

Penelitian ini masuk ke dalam kualitatif sebab pendekatan yang dilakukan 

peneliti melalui pendekatan kualitatif–deskriptif yang artinya dalam penelitian 

____________ 
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,  2010), 

h. 15. 
31 Lexi Meleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

h. 6. 
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kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data-data 

tersebut berasal dari observasi, wawancara, dokumen pribadi dan dokumen resmi 

lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan penelitian kualitatif ini adalah ingin 

menggambarkan realitas empiric dibalik fenomena yang ada. 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

        Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, sangat perlu sekali kehadiran peneliti, karena semua kunci 

dari penelitian kualitatif ini terdapat pada peneliti. 

         Penelitian kualitatif adalah penelitain deskriptif, dimana penelitian ini 

menceritakan hal-hal yang benar-benar terjadi di lapangan.Oleh karena itu peran 

peneliti sangat diperlukan dalam pada saat penelitian berlangsung.Peneliti melihat 

secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan.Penguasaan materi dan 

wawasan dalam penelitian kualitatif ini sangat penting dalam penelitian ini. 

C. Lokasi Penelitian  

           Lokasi penelitian adalah MIS Al- Istiqamah Aceh Besar, tepatnya di 

Gampong Kueh, kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar.Dipilih sebagai lokasi 

penelitian dengan pertimbangan, banyaknya problematika pembelajaran tematik 

yang terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
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D. Subyek Penelitian  

      Subyek penelitian ini adalah:  

1. Guru kelas IV, V, VI (melalui wawancara), karena dengan wawancara 

peneliti dapat mengetahui bagaimana proses pembelajaran tematik serta 

kendala-kendala yang dihadapi.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan peneliti 

dalam pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah:  

1. Pedoman Observasi 

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Observasi 

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan 

1 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

 

2 Guru melakukan kegiatan apersepsi.  

3 Guru melibatkan peserta didik dalam mencari 

informasi yang luas tentang tema yang 

dipelajarinya. 

 

4 Guru menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, model dan metode yang 

mengacu pada karakteristik materi dan siswa. 

 

5 Guru memberikan tugas untuk materi 

pembelajaran selanjutnya. 

 

 

 

 



42 

 

 

2. Pedoman Wawancara 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Wawancara 

No Pertanyaan penelitian Aspek yang 

diteliti 

Indikator Teknik sumber 

1. Bagaiman kegiatan 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

di kelas IV,V, VI di 

MIS Al-Istiqamah 

Aceh Besar ? 

Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik. 

a. Cara penyajian 

pembelajaran 

tematik. 

b. Persiapan 

sebelum 

kegiatan 

pembelajaran. 

c. Tujuan pokok 

pebelajaran 

tematik. 

d. Peran yang 

dilakukan guru 

dalam proses 

pembelajaran. 

e. Pendapat/ 

pandangan 

tentang 

pembelajaran 

tematik. 

 

wawancara Guru 

2 Kendala-kendala apa 

saja yang terjadi 

pada saat proses 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik  

berlangsung di kelas 

IV, V, VI MIS Al-

Istiqamah Aceh 

Besar ? 

Problematika 

pelaksanaan 

pembelajaran 

tematik. 

a. 

Suasana/kondis

i pelaksanaan 

pembelajaran 

tematik di 

dalam kelas 

 b. Apersepsi 

yang 

disampaikan. 

c. Model, Metode 

dan pendekatan 

yang 

digunakan 

dalam proses 

pembelajaran 

tematik. 

d. Media yang 

digunakan 

wawancara Guru 
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dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran. 

e. Daya serap 

siswa pada saat 

melakukan 

penarikan 

kesimpulan 

pembelajaran 

tematik. 

3 Bagaimanakah solusi 

dari pihak sekolah 

dalam mengatasi 

problematika yang 

terjadi pada 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

di kelas IV, V, VI 

MIS Al-Istiqamah 

Aceh Besar ? 

Solusi 

problematika 

pembelajaran 

tematik. 

a. Merencanakan, 

mengorganisas

ikan, 

memimpin, 

mengendalikan

. 

b. Kegiatan / hal 

yang dilakukan 

guru agar 

siswa atif. 

c. Hal yang 

menjadi 

pendorong 

minat siswa 

dalam belajar. 

d. Memilih 

model, metode 

dan strategi 

yang benar-

benar tepat. 

e. Memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

dengan sebik 

mungkin. 

wawancara Guru 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.32 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan cara. Ada 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi 

          Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, melalui observasi, 

peneliti belajar mengenai perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Dalam 

observasi ini peneliti melihat bagaimana proses belajar mengajar, kendala-

kendala yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dan melihat 

sikap guru terhadap siswa dan siswa terhadap guru.  

2. Wawancara 

 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukan informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga mendapatkan kontribusi makna dalam 

topic tertentu. wawancara sebagai teknik pengumpulan data, peneliti 

menggunakan wawancara karena dengan wawancara peneliti dapat 

menyiapkan dengan sedemikian rupa pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan 

agar hanya focus pada pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti.  

 Metode ini untuk menjawab rumusan masalah dengan tujuan peneliti 

dapat memperoleh data tentang “Problematika Pelaksanaan Pembelajaran 

____________ 
32 Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 112. 



45 

 

 

Tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar”. Data ini diperoleh melalui 

metode wawancara yang dalam pelaksanaannya ditujukan kepada:  

a. Guru kelasIV, V, VI, terkait dengan data wawancara meliputi proses 

spelaksanaan pembelajaran dimulai dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan di dalam kelas, evaluasi atau penilaian dan kendala yang 

dialami serta solusi yang akan ditempuh.  

3. Dokumen 

 Dokumentasi digunakan untuk menjawab rumusan masalah dengan 

tujuan peneliti mendapatkan data yang berhubungan dengan: 

a. Profil sekolah. 

b. Struktur organisasi sekolah. 

c. Visi dan misi sekolah. 

d. Kondisi sarana dan prasarana sekolah. 

e. Jumlah siswa, guru dan karyawan sekolah. 

f. Jadwal pembelajaran tematik disekolah. 

g. Silabus tematik. 

h. RPP tematik. 

         Data yang akan peneliti teliti adalah data yang berkaitan dengan rumusan 

masalah yaitu, tentang apa saja problematika pembelajaran tematik di MIS Al-

Istiqamah Aceh Besar serta solusi dalam menghadapi problematika tersebut. Bila 
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dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 2 macam 

cara yaitu: 

a. Data Primer (data utama) 

Pencatatan data utama berupa kata-kata tindakan yang dilakukan melalui 

wawancara langsung terhadap waka kurikulim, wali kelas atau guru kelas 

tinggi (kelas IV, V, VI), beberapa siswa kelas tinggi, dan juga peneliti 

mengamati langsung proses belajar mengajar yang mendukung penelitian.  

b.Data Sekunder  

Data sekunder menjadi sumber kedua setelah data primer (data utama) 

dan merupakan data tambahan dari data primer (data utama) untuk 

mendukung data-data yang tidak didapatkan dari data primer (data utama). 

Data sekunder ini berupa:  

1) Data tertulis, data ini berupa dokumentasi sejarah MIS Al-Istiqamah 

Aceh Besar, visi misi, tujuan, keadaan guru dan karyawan sekolah, 

keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, prestasi akademik dan 

non akademik MIS Al-Istiqamah Aceh Besar, struktur organisasi, dll.  

2) Foto/gambar, guna foto dalam penelitian ini yaitu untuk menemukan 

data yang tidak dapat diperoleh secara tertulis sekaligus menjadi bukti 

dan pelengkap penelitian. Foto/gambar yang digunakan dihasilakn dari 

MIS Al-Istiqamah Aceh Besar.  
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         Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data lapangan 

yang dikumpulkan dengan wawancara yang ditujukan kepada guru kelas tinggi (kelas 

IV, V, VI).Pengumpulan data utama dalam penelitian ini didasarkan pada teknik 

dokumentasi.Selanjutnya, langkah-langkah dalam pengumpulan data ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat butir- butir pertanyaan. 

2. Melakukan wawancara dengan guru kelas tinggi (kelas IV,V dan VI) di 

sekolah MIS Al-Istiqamah Aceh Besar.  

3. Mencatat data-data yang ditemukan dan diklasifikasikan sesuai dengan 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti (observasi). 

G. Teknik Analisis Data 

       Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan lainnya, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.33 

        Menurut Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug terus menerus sampai 

selesai.Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification.34 

 

____________ 
33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D,  h. 334. 
34Ibid, hlm. 337. 



48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah memilih data yang menjadi hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting serta mencari tema dan pola yang 

sesuai juga membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih mendetail dan mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data tambahan jika perlu.  

Proses reduksi data ini merupakan proses berfikir yang sensitive sehingga 

memerlukan kecerdasan, keluasan, kedalaman wawasan yang tinggi serta 

memerlukan tingkat kefokusan yang mendalam. Salah satu cara nya adalah 

berdiskusi. Proses reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan observasi dan melihat permasalahn yang terjadi dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran.  

b. Mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. 

Penarikan 

kesimpulan 

Pengumpulan 

data 

Penyajian 

data 

Reduksi data 
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c. Melakukan wawancara dengan subyek penelitian yang terpilih dan 

hasil wawancara tersebut di rangkum dengan susunan bahasa yang 

baik agar mudah dipahami. 

2.Penyajian Data  

Data yang telah di reduksi selanjutnya akan didisplayatau penyajian data. 

Penyajian data digunakan untuk mempermudah peneliti dalam memahami apa 

yang terjadi dan merencakan apa yang harus dikerjakan selanjutnya. Penyajian 

data dapat dibuat dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan lain-lain. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah: 

a. Menyajikan data observasi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas IV, V, VI MIS Al-Istiqamah Aceh Besar. 

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam. Dari hasil penyajian 

data (observasi dan hasil wawancara) dilakukan analisis. Kemudian hasil 

analisis tersebut dibuat menjadi sebuah pola yang baku dimana pola 

tersebut akan didisplay pada laporan akhir penelitian. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

  Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjadi jawaban dari penelitian 

berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan. Dengan demikian kesimpulan dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga mungkin tidak 

karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan maslaah dalam 
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penelitian kualitatifmasih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.35 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

      Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik 

kriteria derajat, yaitu: 

1. Ketentuan Pengamatan 

         Ketentuan pengamatan yaitu mencari keabsahan data dengan teliti 

mengenai data-data yang dicari. Teknik ini mengharuskan peneliti 

melakukan pengamatan secara mendetail, terperinci dan terus menerus secara 

bertahap selama proses berlangsung.  

2. Pemeriksaan Sejawat 

         Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat atau peneliti 

dibantu dengan teman sejawat mengenai hasil penelitian yang diteliti di 

lapangan. 

I. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan observasi di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar. 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian dari universitas. 

c. Menetapkan kelas yang menjadi subyek penelitian. 

____________ 
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ,(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 125. 
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d. Menyusun istrumen berupa lembar observasi dan wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memasuki ruangan kelas untuk melakukan pengamatan/observasi. 

b. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik. 

c. Observasi terhadap guru dinilai sesuai aspek pada instrument. 

d. Menentukan subyek wawancara. 

e. Melakukan wawancara. 

f. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan. 

g. Melakukan analisis data. 

h. Membahas hasil analisis data. 

i. Menarik kesimpulan dari penelitian dan menuliskan laporan. 

j. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari sekolah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

MIS Al-Istiqamah  Aceh Besar terletak di jalan Banda Aceh Meulaboh, Km 

11, desa Kueh, Kec. Lhoknga, Aceh Besar  dengan kondisi sekolah yang sudah baik 

letak sekolahnya juga strategis. Pada saat ini MIS Al-Istiqamah Aceh Besar memiliki 

rombongan belajar 6 kelas dan tenaga pendidik berjumlah 16 dan juga dilengkapi 

oleh sarana dan prasarana lainnya. 

MIS Al-Istiqamah  Aceh Besar dengan kepala sekolah ibu Nurliani Siregar, S. 

Pd mulai mengalami perkembangan yang pesat seiring berjalannya waktu, baik dalam 

bidang ekstrakulikuler, pembelajaran di kelas, kesejahteraan guru dan murid maupun 

pengembangan sarana dan prasarana proses pembelajaran. 

B. Hasil Observasi dan Wawancara 

1. Hasil Observasi 

       Adapun rangkaian pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas IV, V, VI 

peneliti paparkan dibawah ini: 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Di Kelas IV  

  a) kegiatan Awal 

           pada tahap kegiatan awal ini, proses belajar mengajar antara guru 

dan siswa kelas IV secara umum belum cukup baik, tidak ada kegiatan  

pendahuluan yang terlaksana dengan baik.  
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           Guru tidak menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 

embikuti pembelajaran, tidak melakukan apersepsi dan tidak menjelaskan 

tujuan pembelajaran.  

Gambar 4.1 Hasil Observasi Terhadap Guru DM pada Kegiatan 

Pendahuluan.                    

 

           Menurut temuan peneliti, kegiatan pendahuluan ini tidak sama 

dengan data dokumentasi RPP tematik, seperti tidak dilaksanakannya 

langkah apersepsi, tujuan pembelajaran, motivasi, dll. 

b) kegiatan Inti 

          Pada kegiatan inti proses pembelajaran tematik dikelas IV kurang 

baik dengan yang telah tercantum dalam RPP yang dibuat oleh guru kelas 

IV. Hanya 2 kegiatan yang terlaksana dengan baik dari 11 kegiatan inti 

yang ada.  
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        Hasil temuan peneliti, pada saat peneliti mengikuti proses 

pelaksanaan pembelajaran tematik dikelas IV, dalam kegiatan ini guru 

hanya melibatkan siswa dalam dalam mencari informasi atau topik dari 

sumber buku saja dan juga hanya memfasilitasi peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan mencatat.  

Gambar 4.2 Hasil Observasi Terhadap Guru DM pada Kegiatan Inti. 

 

 

          Menurut hasil temuan lain, tidak ada model, dan juga media 

pembelajaran yang digunakan guru dalam memaparkan materi, metode 

yang digunakan yaitu metode ceramah. 
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c) Kegiatan Penutup 

        Pada saat kegiatan penutup, guru telah melakukan kegiatan 

penutup kurang baik, hal ini terlihat dari langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru yaitu tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa secara individu untuk bertanya terkait materi yang belum 

mereka pahami, tidak adanya penarikan kesimpulan pada saat proses 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung, guru tidak menyampaikan 

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, program 

pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas, baik tugas 

individu maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa. Tidak 

adanya kegiatan refleksi, dari 5 kegiatan penutup, tidak ada kegiatan 

yang dilakuakn, guru hanya menutup pelajaran karena bel istirahat.  

Gambar 4.3 Hasil Observasi Terhadap Guru DM pada Kegiatan 

Penutup.  
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        Gambaran proses belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP 

adalah acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar, maka 

guru harus bisa membuat RPP dan menggunakannya sebagai acuan 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Kemampuan guru dituntut untuk mengkondisikan 

siswa terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam 

menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran.     

b.Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Di Kelas V  

a) Kegiatan Awal  

            Pada tahap kegiatan awal ini, proses pelaksanaan pembelajaran 

antara guru dan siswa secara umum belum begitu baik, ada beberapa 

kegiatan yang belum dilaksanakan cenderung tidak mengikuti langkah-

langka yang terdapat dalam RPP. Guru sudah melakukan membuka 

pelajaran dengan mengajak semua siswa untuk berdo’a sebelum memulai 

pelajaran dan membersihkan sampah. Namun guru tidak melakukan 

kegiatan apersepsi terkait materi pelajaran dan guru hanya 

menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari kepada siswa pada 

saat pembelajaran dimulai. Guru meminta siswa membuka buku sesuai 

dengan arahan guru.Tidak ada kegiatan  pendahuluan yang terlaksana 

dengan baik.  
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Gambar 4.4 Hasil Observasi Terhadap Guru DR pada Kegiatan 

Pendahuluan. 

 

         Menurut temuan peneliti, kegiatan pembuka ini tidak sama dengan 

data dokumentasi dalam RPP. 

b) Kegiatan Inti  

         Pada kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran di kelas V juga belum 

sesuai dengan yang telah tercantum dalam RPP yang dibuat oleh guru 

kelas V. 6 kegiatan telah terlaksana dari 11 kegiatan yang tercantum. 

        Menurut temuan peneliti, pada saat peneliti mengikuti proses 

pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas V, guru tidak mengikuti 

syntak kegiatan inti guru hanya memfasilitasi siswa dengan membuat 

latihan. Guru belum memasukkan 5 komponen yang harus ada dalan 

kegiatan inti seperti: mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan.  
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Gambar 4.5 Hasil Observasi Terhadap Guru DR pada Kegiatan Inti.    

 

 

       Temuan lain juga menunjukkan  pada saat mengikuti proses 

pelaksanaan pembelajaran guru telat masuk, hanya mencatat dengan 

sistem dekte dan siswa hanya diberIkan tugas yang ada di buku panduan 

tanpa arahan kemudian guru meninggalkan kelas, kemudian masuk dan 

hanya menanayakan apakah tugas yang diberikan telah selesai 

dikerjakan. Kondisi kelas ribut, siswa keluar masuk kelas.  

c) Kegiatan Penutup 

         Pada saat pelaksanaan kegiatan penutup, guru melakukan kegiatan 

penutup cukup baik. Yaitu dengan mengajak siswa berdo’a bersama. 
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Namun pada kegiatan penutup, guru tidak melakukan penarikan 

kesimpulan bersama siswa juga tidak melakukan refleksi serta tidak 

melakukan arahan lanjutan untuk pembelajaran selanjutnya. Belum ada 

kegiatan yang terlaksana dengan baik pada kegiatan penutup ini. 

Gambar 4.6 Hasil Observasi Terhadap Guru DR pada Kegiatan 

Penutup.                    

 

 

        Gambaran proses belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP 

adalah acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar, maka guru 

harus bisa membuat RPP dan menggunakannya sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Kemampuan guru dituntut untuk mengkondisikan siswa 

terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam 

menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran.    
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c. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Kelas VI  

a) Kegiatan Awal 

           Pada tahap kegiatan awal ini, proses pelaksanaan pembelajaran 

tematik anatara guru dan siswa kelas VI cukup baik, namun ada 

beberapa kegiatan yang belum terlaksana.  

         Guru sudah melakukan kegiatan membuka pelaksanaan 

pembelajaran dengan megajak siswa berdo’a bersama sebelum memulai 

pembelajaran, kemudian guru menanyakan kabar siswa untuk memastikan 

secara psikis dan fisik siap belajar. Kemudian menyajikan pembelajaran. 

Tidak ada kegiatan  pendahuluan yang terlaksana dengan baik.  

Gambar 4.7 Hasil Observasi Terhadap Guru SF pada Kegiatan 

Pendahuluan. 

 

          Menurut temuan peneliti, kegiatan pendahuluan ini tidak sama 

dengan data dokumentasi RPP tematik. Guru tidak menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan juga tidak menyampaikan cakupan materi serta 

penjelasan sesuai dengan silabus.  
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b) Kegiatan Inti 

           Pada kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran di kelas VI juga 

sudah cukup sesuai dengan yang telah tercantum dalam RPP yang dibuat 

oleh guru kelas VI. Ada 7 kegiatan yang terlaksana dari 11 kegiatan 

yang tercantum.  

Gambar 4.8 Hasil Observasi Terhadap Guru SF pada Kegiatan Inti.    

 

 

          Menurut temuan peneliti, pada saat peneliti mengikuti proses 

pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas VI, dalam kegiatan ini guru 

telah melibatkan siswa secara aktif mengikuti pembelajaran, dengan 

memfasilitasi siswa melakukan percobaan di lapangan.  
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        Temuan lain juga menunjukkan  pada saat mengikuti proses 

pelaksanaan pembelajaran guru tidak mengikuti syntak dari model yang 

digunakan. Guru juga tidak dapat mengkondisikan kelas dengan baik 

karena percobaan dilakukan dilapangan sehingga banyak siswa yang 

tidak memerhatikan penjelasan guru. 

c) Kegiatan Penutup 

          Pada saat pelaksanaan kegiatan penutup, guru melakukan kegiatan 

penutup cukup baik. Yaitu dengan mengajak siswa berdo’a bersama 

serta guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai pelaksanaan pembelajaran yang belum dipahami. Namun pada 

kegiatan penutup, guru melakukan refleksi bersama dengan bernyayi, 

siswa juga tidak memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah mengenai 

materi lanjutan serta tidak merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pembelajaran remedial, program pengayaan, layanan konseling, 

atau memberikan tugas baik individual maupun kelompok, sesuai 

dengan hasil belajar siswa. Hanya 1 kegiatan yang terlaksana dari 5 

kegiatan penutup. 
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Gambar 4.9 Hasil Observasi Terhadap Guru SF pada Kegiatan 

Penutup. 

 

 

        Gambaran proses belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP 

adalah acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar, maka guru 

harus bisa membuat RPP dan menggunakannya sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Kemampuan guru dituntut untuk mengkondisikan siswa 

terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam 

menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran.     

2. Hasil Wawancara 

       Metode wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data. Tujuan 

dilakukannya wawancara adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat guru 

terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik di MIS Al-Istiqamah Aceh Besar. 
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV,V dan VI 

adalah:  

1. Penerapan pembelajaran berbasis tematik sudah diterapkan di MIS Al-

Istiqamah Aceh Besar. 

2. Semua administrasi pembelajaran seperti kalender akademik, silabus, prota, 

prosem, RPP sudah disiapkan sebelum tahun ajaran baru. 

3. Waktu yang diperlukan untuk menyusun administrasi pembelajaran kurang 

lebih 4-8 bulan sudah maksimal.  

4. Kendala dan hambatan yang terjadi pada saat penyusunan administrasi 

pembelajaran adalah keterbatasan waktu, dan terjadinya perubahan format.  

5. RPP yang disiapkan mengacu pada tematik. 

6. Pengaplikasian RPP pada saat pelaksanaan pembelajaran tematik ada yang 

susdah sesuai dan ada yang belum sesuai. 

7. Langkah-langkah dan bagian dalam RPP (pendahuluan, inti, penutup) sudah 

terlaksana tetapi terkadang ada beberapa yang terlewati.  

8. Kendala pada saat pengaplikasian RPP di dalam pelaksanaan pembelajaran 

adalah keterbatasan waktu mengingat ada permasalahan yang terjadi dan ada 

keperluan mendadak.  

9. Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah 

ceramah, diskusi, demonstrasi, dan wawancara.  

10. Metode tersebut efektif karena bervariasi.  
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11. Respon siswa saat di dalam kelas ada yang senang, ada yang biasa saja dan 

ada yang tidak berminat.  

12. Cara mengkondisikan kelas saat mengajar dengan membuat suasana menjadi 

asik, memberikaaan apresiasi dengan memberi hadiah, diskusi curhat, 

mengkondisikan kelas sesuai dengan materi yang diajarkan.  

13. Strategi terhadap siswa yang terkendala menerima pembelajaran yaitu dengan 

remedial dan kelas tambahan. 

14. Problematika yang terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran tematik 

berlangsung adalah terhambatnya program, tidak membawa bahan praktek, 

keterbatasan infokus, tidak ada akses dari computer.  

15. Solusi yang ditempuh yaitu mengadakan rapat, mengiatkan melalui group 

WA, banyak memberi solusi.  

C. Pembahasan 

   Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan data dokumentasi maka selanjutnya akan dilakukan analisa 

terhadap data yang telah dikumpulkan untuk menjelaskan lebih lanjut hasil dari 

penelitian tersebut.  

      Teknik analisa data yang dipilih oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif 

dengan menganalisa data yang telah peneliti kumpulkan dari hasil observasi, 

wawancara dan data dokumentasi. Data yang telah diproleh peneliti akan dianalisa 

sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada beberapa rumusan masalah. Di 
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bawah ini adalah hasil dari analisa peneliti tentang pelaksanaan pembelajaran tematik, 

problematika dan solusi terkait problematika dalam pelaksanaan pembelajaran di MIS 

Al-Istiqamah Aceh Besar. 

         Observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik di MIS Al-Istiqamah 

Aceh Besar memiliki pembahasan inti yaitu:  

Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan masih sangat kurang, hal ini dapat dilihat 

bahwa tidak ada kegiatan  pendahuluan yang terlaksana dengan baik seperti yang 

direncanakan sebelumnya. 

        Pada kelas IV, V dan VI guru tidak melaksanakan kegiatan pendahuluan 

dengan baik, dari 5 kegiatan yang tercantum guru belum dapat mengelolanya dengan 

baik.  

         Pada kelas V dan VI, guru hanya melaksanakan kegiatan menyiapkan siswa 

secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dan menyampaikan 

pembelajaran yang memuat komponen karakteristik pembelajaran tematik 

Berdasarkan hal ini, guru pada aplikasinya tidak menerapkan sepenuhnya kegiatan 

yang direncanakan sesuai RPP. 

         Pada Kegiatan inti, proses pembelajaran yang dilaksanakan cukup baik, terlihat 

pada kelas V guru melaksanakan 8 dari 11 kegiatan yang direncanakan, adapun 

kegiatan yang tidak dilakasanakan yaitu tidak melibatkan siswa dalam mencari 

informasi tentang topik materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber, tidak 

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, serta sumber 
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lainnya, dan tidak memfasilitasi siswa dengan tugas pembelajaran. Pada kelas VI 

guru melaksanakan 9 dari 11 kegiatan yang direncanakan, adapaun kegiatan yang 

tidak terlaksana yaitu tidak menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran serta sumber lainnya, dan tidak memfasilitasi siswa melakaukan 

percoobaan laboratorium, studio atau lapangan. 

         Berbeda dengan kelas V dan kelas VI, pada kelas IV guru tidak melaksanakan 

kegaiatan yang direencanakan dengan baik sesuai RPP.Banyak sekali kegiatan yang 

tidak terlaksana sesuai dengan kegiatan sudah direncanakan 

sebelumnya.Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru hanya 

melaksanakan 2 dari 11 kegiatan yang direncanakan. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu hanya melibatkan siswa dalam mencari informasi tentang topik 

materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber dan memfasilitasi siswa dengan 

tugas pembelajaran, sedangkan 9 kegiatan lainnya tidak terlakanakan. 

       Selanjutnya ditemukan bahwa kegiatan penutup yang dilakasanakan masih 

sangat kurang, hal ini terlihat bahwa guru sama sekali tidak melakasanakan kegiatan 

penutup. Adapun kegiatan penutup yang dimaksud yaitu, melibatkan siswa dalam 

penarikan kesimpulan, memberikan tugas di rumah, perencanaan kegiatan lanjutan, 

rencana kegiatan pembelajaran berikutnya dan melakukan refeleksi bersama siswa. 

Untuk penilaian aspek umum, ditemukan bahwa guru paling banyak hanya 

memenuhi 2 dari 4 aspek yang seharusnya.Pada kelas IV guru memenuhi 2 aspek 

yaitu, penyajian materi yang terorganisir dan menggunakan Bahasa yang baik dan 

benar dalam pembelajarannya.Pada kelas V guru hanya memenuhi 1 dari 4 aspek 
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yang seharusnya diterapkan, yaitu menyajikan materi pembelajaran secara 

terorganisir. Sedangkan pada kelas VI guru sama sekali tidak memenuhi aspek yang 

seharusnya dilaksanakan.  

       Berdasarkan hasil observasi, secara keseluruhan dapat diketahui bahwa guru 

tidak sepenuhnya melaksanakan pembelajaran tematik di kelas sesuai dengan 

perencanaanya sebelum melakasanakan pembelajaran.Pada bagian kegiatan 

pendahuluan guru belum mampu melaksanakan kegiatan yang direncanakan. Pada 

bagian kegiatan inti guru kelas IV hanya mampu melaksanakan 2 dari 11 kegiatan 

secara keseluruhan, guru kelas V melaksanakan 8 dari 11 kegiatan secara 

keseluruhan dan guru kelas VI melaksanakan 9 dari 11 kegiatan secara keseluruhan, 

dengan demikian hanya guru kelas V dan VI yang mampu melaksanakan kegiatan 

inti dengan baik. Akan tetapi, pada bagian penutup tidak ada guru yang 

melaksanakan satupun kegiatan penutup yang sudah direncankan. 

       Secara umum, terdapat 21 kegiatan yang harusnya dilakukan guru dalam 

pembelajaran tematik, akan tetapi hanya beberapa kegiatan yang dapat terlaksana. 

Pada kelas IV guru hanya mampu melaksanakan 2 dari 21 kegiatan dari kegiatan 

yang direncanakan. Pada kelas V guru hanya mampu melaksanakan 8 dari 21 

kegiatan dari kegiatan yang direncanakan. Pada kelas VI guru hanya mampu 

melaksanakan 8 dari 21 kegiatan dari kegiatan yang direncanakan. 

       Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat diketahui bahwa guru di MIS Al-

Istiqamah Aceh Besar, secara keseluruhan belum mampu melaksanakan 

pembelajaran tematik.  
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Berikut tabel problematika yang terjadi beserta upaya atau solusi yang 

ditempuh pihak sekolah untuk mengatasinya,  

Tabel 4.1 Problematika dan Upaya yang di Tempuh 

No Problematika Upaya yang Ditempuh 

1 Guru kurang kreatif Guru melakukan browsing di internet dan 

mengembangkannya dengan ide sendiri. 

2 Pengelolaan kelas belum maksimal Guru hanya diam dan berhenti 

menyampaikan materi agar semua siswa 

juga ikut ddiam dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

3 Metode yang digunakan kurang 

bervariasi 

Guru menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kondisi siswa di dalam kelas. 

4 Kurang tersedianya alat peraga yang 

memadai 

Guru dituntut untuk tidak menggunakan alat 

peraga yang biasanya di beli, tetapi guru 

harus bisa membuat alat peraga sendiri 

dengan mengembangkannya menjadi 

semenarik mungkin  

5 Persediaan buku ajar yang kurang 

memadai 

Guru membentuk siswa dalam beberapa 

kelompok dan dan setiap kelompok 

mendapatkan minimal 2 buku jika 1 

kelompok berisi 4-5 orang siswa, jiia 

kelompok debentuk berpasangan maka buku 

ajar cukup 1 per kelompoknya untuk 

digunakan bersama.  

6 Perencanaan pembelajaran tematik 

(RPP) 

Guru mengadakan diskusi attau belajar 

berssama dengan guru kelas lainnnya.  

7 Pelaksanaan pembelajaran tematik 

(guru tidak melaksanakan kegiatan 

apersepsi) 

Guru harus lebih menguasai dan memahami 

isi RPP yang telah dibuatnya sendiri. 

8 Guru tidak mengikuti syntak RPP 

pada saat pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung 

Guru harus lebih menguasai dan memahami 

langkah-langkah RPP yang telah dibuatnya 

sendiri. 

9 Pelaksanaaan pembelajaran menjadi 

tidak tematik (tidak ada pengkaitan 

antar tema) 

Guru harus lebih menguasai pengkaitan 

antar tema pada pelaksanaan pembelajran 

tematik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

problematika pelaksanaan pembelajaran tematik di MIS Al- Istiqamah Aceh 

Besar, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan mengenai problematika 

pelaksanaan pembelajaran tematik. 

1. Pelaksanaan pembelajaran tematik sudah dilaksanakan di MIS Al-

Istiqamah Aceh Besar. Namun pada proses pelaksanaannya pembelajaran 

tematik yang diajarkan belum dikategorikan sempurna sebagai 

pembelajaran tematik karena tidak ada pengkaitan tema di setiap 

pembelajarannya. Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi tiga 

kegiatan yaitu, kegiatan pendahuluan yang mencakup menyiapkan siswa 

secara psikis dan fisik, melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, dan menyajikan 

pembelajaran.kegiatan inti mencakup guru melibatkan siswa dalam 

mencari informasi, penggunaan metode yang tepat, syntak yang sesuai 

RPP, penggunaan media pembelajaran, beragam pendekatandan sumber 

belajar, melibatkan siswa secara aktif, memfasilitasi siswa melakukan 

percobaan, membiaasakan siswa menulis dan membaca serta melatih 
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keberanian siswa, memberikan tugas pelajaran, menyajikan pembelajaran 

bernuansa aktif dan menyenangkan. Kegiatan penutup mencakup 

melibatkan siswa dalam penarikan kesimpulan, memberikan tugas di 

rumah, merencanakan kegiatan tidak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial, pengayaan, layanan konseling, atau memberikan tugas, baik 

tugas individu maupun kelompok.  

2. Problematika pelaksanaan pembelajaran yang dialami secara garis besar 

adalah gurutidak mengikuti syntak RPP, pengkaitan antar tema 

pembelajaran tidak dilaksanakan, guru tidak melaksanakan kegiatan awal 

dengan baik (apersepsi), pengelolaan kelas kurang maksimal, model dan 

metode yang digunakan kurang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

kurang bervariasi, guru kurang kreatif dalam memilih media 

pembelajaran. 

3. Solusi yang ditempuh adalah guru bekerjasama dengan guru kelas 

lainnya, guru mengkondisikan kelas dengan menggunakan model dan 

metode pembelajaran yang sesuai karakter siswa, guru kelas mengadakan 

jam tambahan setelah pembelajaran selesai, guru memilihi strategi dan 

media yang benar-benar tepat, guru harus bisa memanfaatkan alat peraga 

yang ada, mencari sumber belajar sebanyak-banyaknya tidak hanya 

terpaku pada buku ajar. Guru harus meningkatkan kreativitas.  Guru harus 

lebih memahami dan meguasai isi RPP yang telah dibuatnya sendiri. 
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B. Saran 

 

      Berdasarkan Pelaksanaan Penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Kepada guru kelas lebih meningkatkan professional quality terutama pada 

saat pengelolaan kelas dan yang berhubungan dengan krestifitas dalam 

mengajar juga dalam memanfaatkan pembelajaran tematik. Dalam 

menyampaikan materi pembelajaran hendaknya guru memberikan variasi 

pola ajar agar siswa tidak jenuh. Mengadakan study banding dengan 

sekolah maju lainnya terutama yang berhubungan dengan pembelajaran 

tematik. 

2. Kepada sekolah selaku mentor bagi guru agar lebih memperhatikan 

pengembangan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik. 

3. Kepada Sekolah, perlu meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengoperasikan media pembelajaran tematik agar dalam penyampaian 

materi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Kepada peneliti, penelitian ini masih terbatas pada pelaksanaan 

pembelajaran tematik dan problematika serta solusinya  kelas IV, V dan 

VI MIS Al-Istiqamah Aceh Besar, untuk itu perlu adanya penelitian lebih 

lanjut dengan ruang lingkup lebih luas.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 2:Surat Izin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran 3:Surat Keterangan telah Menyelesaikan Penelitian dari MIS Al-

Istiqamah Aceh Besar 
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Lampiran 4:Lembar Instrument Observasi 
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Lampiran 5:Lembar Hasil coding Data Observasi 

 

Nama   :Darmawati, S. Pd.  

Sekolah  :MIS Al-Istiqamah Aceh Besar 

Kelas   :IV/1 

Pengamat  :Puji Ariani 

No Research IV Pengamat Coding 

 Pendahuluan   

1 Guru 

menyiapkansiswasecarapsikisdanfisik

untukmengikuti proses pembelajaran. 

Tidak, guru 

langsung 

memulai 

pembelajaran. 

1.  Tidak 

menyiap

kan 

siswa 

secara 

psikis 

dan fisik.  

2 Guru melakukan kegiatan apersepsi 

(menyajikan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari) 

Tidak, guru 

tidak 

melakukan 

apersepsi. 

1. Tidak 

melakuka

n 

apersepsi 

(pemanas

an). 

3 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

Tidak, guru 

tidak 

menjelaskan 

tujuan yang 

akan dicapai. 

1. Tidak 

menjelas

kan 

tujuan 

pembelaj

aran.  

4 Guru menyampaikan cakupan materi 

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus 

Tidak sesuai 

silabus saat 

penjelasan 

materi.  

1. Tidak 

sesuai 

silabus. 

5 Guru menyajikan pembelajaran yang 

memuat komponen karekteristik 

pembelajaran tematik 

Tidak, 

pembelajaran 

tidak memuat 

komponen 

temaatik 

karena tidak 

ada 

1. Kompon

en tidak 

tematik.  
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pengkaitan 

tema antar 

pembelajaran. 

 Kegiatan Inti   

1 Guru melibatkan siswa dalam dalam 

mencari informasi tentang topik/tema 

materi yang akan dipelajari dari 

berbagai sumber 

Ya, dari buku 

saja, karena 

hanya buku 

ajar saja yang 

menjadi acuan 

guru dan 

siswa. 

1. Siswa 

membaca 

buku. 

2 Guru menggunakan metode dengan 

tepat (mengacu pada karakteristik 

materi dan siswa) 

Tidak, siswa 

banyak yang 

sibuk sendiri.  

1. Tidak 

menggun

akan 

metode 

yang 

tepat. 

2. Siswa 

dan guru 

sibuk 

masing-

masing. 

3 Guru menggunakan syntak yang tepat 

sesuai dengan model pembelajaran 

yang dipilih 

Tidak, bahkan 

model 

pembelajaran 

tidak 

digunakan, 

hanya 

mengajar 

biasa. 

1. Tidak 

mengikut

i syntak 

RPP 

4 Guru memilih dan menggunakan 

media dan sumber belajar yang tepat 

Tidak ada 

media, hanya 

penjelasan 

dari buku. 

1. Tidak 

ada 

media 

hanya 

papan 

tulis saja.  

5 Guru menggunakan beragam 

pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran dan sumber lainnya 

Tidak ada 

pendekata, 

media dan 

sumber lain. 

1. Tidak 

ada 

pendekat

an. 

6 Guru memfasilitasi terjadinya 

interaksi antar siswa serta siswa 

Tidak ada 

fasilitas 

1. Belajar 

di kelas 
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dengan guru, lingkungan, dan sumber 

belajar lainnya 

dengan 

lingkungan  

saja. 

7 Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran 

Tidak, guru 

hanya 

membaca 

penjelasan di 

buku. 

1. Membac

a 

penjelasa

n buku. 

2. Tidak 

ada 

sumber 

lain. 

8 Guru memfasilitasi siswa melakukan 

percobaan di laboratorium, studio atau 

lapangan 

Tidak ada 

melakukan 

percobaan ke 

lapangan.  

1. Tidak 

ada 

melakuka

n 

percobaa

n.  

9 Guru membiasakan siswa menulis dan 

membaca serta melatih keberanian 

siswa 

Tidak melatih 

keberanian. 

1. Guru 

hanya 

menjelas

kan 

10 Guru memfasilitasi siswa dengan 

tugas pembelajaran 

Ya, tugas 

mencatat saat 

pelaksanaan 

pembelajaran 

berlangsung.  

1. Tugas 

mencatat. 

2.  

Mencatat

, di 

kumpulk

an, paraf.  

11 Menyajikan pembelajaran bernuansa 

aktif dan menyenangkan 

Tidak, siswa 

dan guru 

masing-

masing.  

1. Tidak 

ada 

komunik

asi yang 

baik 

antar 

siswa 

dan guru.  

 Kegiatan Penutup   

1 Guru melibatkan siswa dalam 

penarikan kesimpulan 

Tidak ada 

kesimpulan 

setelah 

pelaksanaan 

pembelajaran 

selesai 

1. Guru 

tidak 

mengam

bil 

kesimpul

an. 
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dilaksanakan.  2. Siswa 

tidak 

menarik 

kesimpul

an.  

2 Guru memberikan tugas untuk 

diselesaikan di rumah 

Tidak ada 

tugas yang 

harus 

dikerjakan di 

rumah.  

1. Tidak 

ada tugas 

di rumah.  

3 Guru merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial, program pengayaan, layanan 

konseling atau memberikan tugas, 

baik tugas individual maupun 

kelompok, sesuai dengan hasil belajar 

siswa 

Tidak ada 

rencana tindak 

lanjut, karena 

tidak ada 

arahan. . 

1. Dilakuka

n kelas 

tambahan 

tapi di 

kelas 

rendah 

bukan 

kelas 

tinggi.  

4 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

Tidak ada 

disampaikan 

untuk 

pembelajarran 

selanjutnya.   

1. Tidak 

ada 

pembaha

san 

materi 

lanjutan 

5 Guru melakukan refleksi bersama 

siswa 

Tidak 

melakukan 

refleksi. 

1. Tidak 

ada 

refleksi 

 Aspek Umum   

1 Sajian isi materi pembelajaran 

terorganisasi dengan tepat (mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks) 

Tidak, guru 

tidak 

mengorganisa

sikan dengan 

tepat (kadang 

sulit, kadang 

mudah).  

1. Komplek

s. 

2 Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut dan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan 

Tidak, guru 

tidak 

melakukan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

secara runtut. 

1. Tidak 

sesuai 

RPP.  

2. Langkah 

penting 

yang 
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terlewati 

contoh 

“aperseps

i” 

3 Penggunaan waktu sesuai dengan yang 

direncanakan 

Tidak, 

pengunaan 

waktu kurang.  

1. belum 

waktu 

keluar, 

sudah 

keluar.  

4 Menggunakan bahasa yang santun, 

komuikatif, baik dan benar 

Iya, bahasa 

Indonesia tapi 

vampur 

bahasa Aceh.  

1. Iya, 

campur 

bahasa 

Aceh.  
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Nama                           :Diva Rahmi, S. Pd.I.   

Sekolah  :MIS Al-Istiqamah Aceh Besar 

Kelas   :V/1 

Pengamat  :Puji Ariani 

 

No Research V Pengamat Coding 

 Pendahuluan   

1 Guru 

menyiapkansiswasecarapsikisdanfisiku

ntukmengikuti proses pembelajaran. 

Guru 

menyuruh 

siswa 

membersihka

n sampah.  

1. Menyiapka

n secara 

fisik.  

2 Guru melakukan kegiatan apersepsi 

(menyajikan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari) 

Tidak, guru 

tidak 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi. 

1. Tidak 

melakukan 

apersepsi 

(pemanasa

n). 

3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 

Tidak, guru 

tidak 

menjelaskan. 

1. Tidak 

menjelaska

n tujuan 

pembelajar

an.  

4 Guru menyampaikan cakupan materi 

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus 

Tidak ada 

penjelasan  

1. Tidak 

dijelaskan. 

5 Guru menyajikan pembelajaran yang 

memuat komponen karekteristik 

pembelajaran tematik 

Tidak, guru 

tidak 

menjelaskan 

pembelajaran 

yang memuat 

komponen 

tematik.  

1. Tidak 

memuat 

komponen 

tematik..  

 Kegiatan Inti   

1 Guru melibatkan siswa dalam dalam 

mencari informasi tentang topik/tema 

materi yang akan dipelajari dari 

berbagai sumber 

Tidak, guru 

hanya 

menjelaskan 

dari buku 

ajar saja 

1. Penjelasan 

melalui 

buku ajar 

saja. 
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tidak 

melibatkan 

siswa 

2 Guru menggunakan metode dengan 

tepat (mengacu pada karakteristik 

materi dan siswa) 

Menggunaka

n metode 

tapi tidak 

mengacu.  

1. Tidak 

sesuai 

karakteristi

k. 

3 Guru menggunakan syntak yang tepat 

sesuai dengan model pembelajaran 

yang dipilih 

Syntak tepat 

namun ada 

yang 

terlewatkan.  

1. Tidak 

mengikuti 

syntak 

RPP 

4 Guru memilih dan menggunakan media 

dan sumber belajar yang tepat 

Ya, 

BUPENA 

1. Media 

hanya 

papan tulis 

saja dan 

buku ajar.  

5 Guru menggunakan beragam 

pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran dan sumber lainnya 

Tidak ada 

media dan 

beragam 

pendekatan. 

1. Tidak ada 

pendekata

n. 

6 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar siswa serta siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber belajar lainnya 

Ya, guru 

memfasilitasi

.   

1. Belajar di 

kelas saja 

dan 

lingkungan 

sekitar. 

7 Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran 

Ya, siswa 

aktif dan 

ribut.  

1. Membaca 

penjelasan 

buku. 

2. Ribut. 

8 Guru memfasilitasi siswa melakukan 

percobaan di laboratorium, studio atau 

lapangan 

Tidak 

memfasilitasi

.  

1. Tidak ada 

melakukan 

percobaan.  

9 Guru membiasakan siswa menulis dan 

membaca serta melatih keberanian 

siswa 

Ya, siswa 

membaca 

sendiri.  

1. Guru 

hanya 

menjelaska

n 

10 Guru memfasilitasi siswa dengan tugas 

pembelajaran 

Ya, 

mengerjakan 

tugas.  

1. Mengerjak

an tugas 

yang ada 

di buku. 

11 Menyajikan pembelajaran bernuansa 

aktif dan menyenangkan 

Iya, tapi 

ribut.  

1. Tidak ada 

komunikas
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i yang baik 

antar siswa 

dan guru 

karena 

ribut.  

 Kegiatan Penutup   

1 Guru melibatkan siswa dalam penarikan 

kesimpulan 

Tidak ada 

kesimpulan.  

1. Tidak 

mengambil 

kesimpula

n. 

2. Siswa 

tidak 

menarik 

kesimpula

n.  

2 Guru memberikan tugas untuk 

diselesaikan di rumah 

Tidak ada 

tugas.  

1. Tidak ada 

tugas di 

rumah.  

3 Guru merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial, program pengayaan, layanan 

konseling atau memberikan tugas, baik 

tugas individual maupun kelompok, 

sesuai dengan hasil belajar siswa 

Tidak, guru 

tidak 

merencanaka

n kegiatan 

tindak lanjut 

pada kelas 

tinggi. . 

1. Ada 

dilakukan 

kelas 

tambahan 

tapi di 

kelas 

rendah.  

4 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

Tidak 

ada.disampai

kan rencana 

berikutnya.   

1. Tidak ada 

pembahasa

n 

mengenai 

materi 

lanjutan 

5 Guru melakukan refleksi bersama siswa Tidak ada 

refleksi. 

1. Tidak ada 

refleksi 

 Aspek Umum   

1 Sajian isi materi pembelajaran 

terorganisasi dengan tepat (mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks) 

Terorganisas

i namun 

tidak 

lengkap.  

1. Materi 

Kompleks. 

2 Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut dan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan 

Tidak runtut 

langkah-

langkah 

pembelajaran

1. Tidak 

sesuai 

RPP.  

2. Langkah 
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nya.  penting 

yang 

terlewati. 

3 Penggunaan waktu sesuai dengan yang 

direncanakan 

Cepat keluar.  1. belum 

waktu 

keluar, 

sudah 

keluar.  

4 Menggunakan bahasa yang santun, 

komuikatif, baik dan benar 

Campur 

bahasa 

1. Campur 

bahasa 

Aceh.  



97 

 

 

Nama   :Safrina, S. Pd.I.   

Sekolah  :MIS Al-Istiqamah Aceh Besar 

 Kelas   :VI/1 

Pengamat  :Puji Ariani 

 

No Research VI Pengamat Coding 

 Pendahuluan   

1 Guru 

menyiapkansiswasecarapsikisdanfisikunt

ukmengikuti proses pembelajaran. 

Ya, guru 

sekilas 

menanyaka

n kabar 

siswa.   

1. Menyiapka

n secara 

psikis.   

2 Guru melakukan kegiatan apersepsi 

(menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari) 

Tidak, 

guru tidak 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi. 

1. Tidak 

melakukan 

apersepsi 

(pemanasa

n). 

3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan dicapai 

Tidak, 

guru tidak 

menjelaska

n. 

1. Tidak 

menjelaska

n tujuan 

pembelajar

an.  

4 Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus 

Tidak, 

tidak 

sesuai 

silabus.   

1. Tidak 

sesuai 

5 Guru menyajikan pembelajaran yang 

memuat komponen karekteristik 

pembelajaran tematik 

Pembelajar

an tidak 

memuat 

komponen 

tematik 

karena 

tidak ada 

pengkaitan 

tema antar 

pelajaran. 

1. Tidak 

memuat 

komponen 

tematik. 

 Kegiatan Inti   

1 Guru melibatkan siswa dalam dalam 

mencari informasi tentang topik/tema 

Ya, guru 

melibatkan 

1. Melibatkan 

siswa. 
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materi yang akan dipelajari dari berbagai 

sumber 

siswa 

mencari 

informasi 

dari buku.   

2 Guru menggunakan metode dengan tepat 

(mengacu pada karakteristik materi dan 

siswa) 

Mengguna

kan 

metode 

tapi tidak 

mengacu.  

1. Tidak 

sesuai 

karakteristi

k. 

3 Guru menggunakan syntak yang tepat 

sesuai dengan model pembelajaran yang 

dipilih 

Syntak 

yang 

digunkan 

banyak 

yang di 

skip.   

1. Tidak 

mengikuti 

syntak 

RPP 

4 Guru memilih dan menggunakan media 

dan sumber belajar yang tepat 

Ya, guru 

mengguna

kan buku 

ajar. 

1. Media 

hanya 

papan tulis 

saja dan 

buku ajar.  

5 Guru menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran dan 

sumber lainnya 

Guru tidak 

mengguna

kan media.  

1. Tidak ada 

media dan 

pendekatan

. 

6 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar siswa serta siswa dengan guru, 

lingkungan, dan sumber belajar lainnya 

Ya, guru 

memfasilit

asi. 

1. Belajar di 

kelas  dan 

lingkungan 

sekitar. 

7 Guru melibatkan siswa secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran 

Ya, namun 

ada siswa 

yang tidak 

aktif.   

1. Siswa aktif 

dan pasif. 

8 Guru memfasilitasi siswa melakukan 

percobaan di laboratorium, studio atau 

lapangan 

Ya, di 

lapangan 

dalam 

lingkungan 

sekolah.  

1. Di 

lingkungan 

sekolah.  

9 Guru membiasakan siswa menulis dan 

membaca serta melatih keberanian siswa 

Ya, guru 

mengarahk

an siswa 

untuk maju 

ke depan  

1. Maju ke 

depan.  
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10 Guru memfasilitasi siswa dengan tugas 

pembelajaran 

Tidak ada 

tugas.   

1. Tidak ada 

tugas. 

11 Menyajikan pembelajaran bernuansa aktif 

dan menyenangkan 

Iya, aktif 

namun ada 

yang pasif.  

1. Tidak ada 

komunikas

i yang baik 

antar siswa 

dan guru 

karena 

ribut.  

 Kegiatan Penutup   

1 Guru melibatkan siswa dalam penarikan 

kesimpulan 

Tidak ada 

kesimpulan

.  

1. Tidak 

mengambil 

kesimpula

n. 

2. Siswa 

tidak 

menarik 

kesimpula

n.  

2 Guru memberikan tugas untuk 

diselesaikan di rumah 

Tidak ada 

tugas.  

1. Tidak ada 

tugas di 

rumah.  

3 Guru merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial, program pengayaan, layanan 

konseling atau memberikan tugas, baik 

tugas individual maupun kelompok, 

sesuai dengan hasil belajar siswa 

Tidak 

merencana

kan 

kegiatan 

remedial 

atau 

koseling. 

1. Ada 

dilakukan 

kelas 

tambahan 

tapi di 

kelas 

rendah.  

4 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

Tidak ada 

penyampai

an rencana 

pembelajar

an 

selanjutnya

.   

1. Tidak ada 

pembahasa

n 

mengenai 

materi 

lanjutan. 

5 Guru melakukan refleksi bersama siswa Bernyanyi 

saat 

pelajaran 

selesai.  

1. nyanyi.  

 Aspek Umum   

1 Sajian isi materi pembelajaran Ada 1. Kompleks 
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terorganisasi dengan tepat (mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks) 

beberapa 

yang tidak 

sesuai 

RPP.  

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 

dan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan 

Tidak 

runtut. 

1. Tidak 

sesuai 

RPP.  

2. Langkah 

penting 

yang 

terlewati. 

3 Penggunaan waktu sesuai dengan yang 

direncanakan 

Lebih 

banyak 

karena 

lama 

keluar.  

1. Melebihi 

jam 

pelajaran.  

4 Menggunakan bahasa yang santun, 

komuikatif, baik dan benar 

Campur 

bahasa 

2. Campur 

bahasa 

Aceh.  
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Lampiran 6:Lembar Validasi Observasi 
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Lampiran 7:Lembar Instrument Wawancara 

 

 
 

 



104 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



107 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 

 
 

 

 



110 

 

 

 

 

 

 



111 

 

 

 

 

 

 



112 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 

 



114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 
 

 



116 

 

 

 

 

 

 



117 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



118 

 

 

Lampiran 8:RPP Guru 
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Lampiran 9: Foto Dokumentasi Penelitian  
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Gambar 5.1 Pelaksanaan Observasi Kelas IV MIS Al-Istiqamah Aceh Besar 

 

 

Gambar 5.2 Pelaksanaan Observasi Kelas V MIS Al-Istiqamah Aceh Besar 



135 

 

 

 

Gambar 5.3 Pelaksanaan Observasi di Kelas VI MIS Al-Istiqamah Aceh Besar 

 

 

Gambar 5.4 Pelaksanaan Wawancara dengan Guru Kelas MIS Al-Istiqamah 

Aceh Besar 

 


